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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

  Dal D De د

 Zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

  ra’ R Er ر

  Z Z Zet ز

  S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ s (dengan titik bawah) ص

 Dad ḍ d (dengan titik bawah) ض

 T ṭ t (dengan titik bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

  Gain  G Ge غ

  Fa F Ef ف

  Qaf Q Qi ق

  Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha  Ha ہ

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh: نزّل   = nazzala 

 bihinna =  بهنّ   

III. Vokal Pendek 

Fathah (  َ ) ditulis a, kasrah (  َ ) ditulis I, dan dammah (  َ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a Panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, dan bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~) diatasnya. 

Contoh: 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis i, seperti تفصيل ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, seperti الزّهيلي ditulis az-Zuhaili. 

2. Fathah + wawu mati ditulis au, seperti الدّولة ditulis ad-Daulah. 



 

 

vii 

 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti: shalat, zakat, dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase) ditulis h, contoh: بداية الهداية 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (,) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof (,) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulils al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf “i” diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, 

seperti:  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  اهل السنة ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

ّـى النَّاسَ بصِِغَارِ  ِى يـُـرَبـِ بَّانُِِّ الََّّ ْـيَن حُلَمَاءَ فُقَهَاءَ عُلَمَاءَ وَيُقَالُ الَرَّ ِ ُــوْا رَبَّانيِّ الْعِلمِْ كُوْن
 ِ  قَبلَْ كبَِارهِ

"Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan cendekiawan. Disebut pendidik 

apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit 

yang lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari) 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Setiap goresan tinta ini adalah wujud dari keagungan dan kasih sayang yang 

diberikan Allah SWT kepada umatnya. 

Setiap detik waktu menyelesaikan tesis ini merupakan hasil getaran doa dari 

suami serta kedua putri tercinta yang mengalir tiada henti. 

Setiap pancaran semangat dalam penulisan ini merupakan dorongan dan 

dukungan dari rekan-rekan kerjaku di KKG 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang. 

Setiap makna pokok bahasan pada bab-bab dalam tesis ini merupakan hempasan 

kritik dan saran dari teman-teman almamaterku. 
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ABSTRAK 

Siti Musfuji’atun NIM 5321016 Juni 2023. Judul Penelitian: Peran Kepala 

Madrasah dalam Penguatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang Tahun 2023. 

Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: I. Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Kata kunci: Peran, Kepala Madrasah, PKB, KKG. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program 

Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 

016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang Tahun 2023; untuk menganalisis 

peran kepala madrasah dalam mendukung pelaksanaan program Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Tahun 2023; untuk menganalisis implikasi pelaksanaan 

program Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) bagi 

profesionalisme guru di Kelompok Kerja Guru 016  Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang Tahun 2023. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi. 

Subyek penelitian di 4 MI yaitu MI Islamiyah Yosorejo 01, MI Islamiyah 

Yosorejo 02, MI Islamiyah Kebondalem 01, dan MI Islamiyah Kebondalem 02. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawacara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman, and Saldana yang 

terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang Tahun 2023 terdiri dari program pengembangan diri, 

publikasi ilmiah dan program karya inovatif yang dapat dikategorikan rendah. 

Beberapa hambatan yang ditemukan diantaranya waktu yang tidak fleksibel, 

kurangnya pengetahuan, kurangnya sosialisasi, kurangnya pendampingan dan 

pengarahan, dll; Peran kepala madrasah dalam mendukung pelaksanaan program 

Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 

016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Tahun 2023 diantaranya peran edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. 

Implikasi pelaksanaan program Pengembangan Keprofesionalan 

Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang Tahun 2023 yaitu membantu guru menguasai pengetahuan dan 

teknologi guna penyelenggaraan pembelajaran yang lebih baik serta 

mengembangkan keterampilan guru dalam menyajikan pembelajaran abad 21. 

Selain itu, dampak adanya PKB adalah mampu meningkatkan prestasi peserta 

didik. 
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ABSTRACT 

 

Siti Musfuji'atun NIM 5321016 June 2023. Research Title: Role of Madrasa 

Heads in Strengthening Continuing Professional Development (CPD) Teacher 

Working Group 016 Gringsing District, Batang Regency in 2023. Thesis, 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Masters Study Program, Postgraduate, 

K.H. State Islamic University. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: I. 

Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Role, Head of Madrasah, CPD, TWG. 

This study aims to analyze the implementation of the Continuing 

Professional Development (PKB) program in the Teacher Working Group 016, 

Gringsing District, Batang Regency in 2023; to analyze the role of the madrasah 

head in supporting the implementation of the Continuing Professional 

Development (CPD) program in Teacher Working Group 016, Gringsing District, 

Regency in 2023; to analyze the implications of implementing the Continuing 

Professional Development (CPD) program for teacher professionalism in the 016 

Teacher Working Group, Gringsing District, Batang Regency in 2023. 

This study uses qualitative research with a type of phenomenology. The 

research subjects were in four MI, namely MI Islamiyah Yosorejo 01, MI 

Islamiyah Yosorejo 02, MI Islamiyah Kebondalem 01, and MI Islamiyah 

Kebondalem 02. Data collection techniques used interviews, observation, and 

documentation. The data analysis technique uses the Miles, Huberman, and 

Saldana model which consists of data condensation, data presentation, and data 

verification. 

The results of the research show that the Continuing Professional 

Development Program (CPD) in Teacher Working Group 016, Gringsing District, 

Batang Regency in 2023 consists of self-development programs, scientific 

publications, and innovative work programs which can be categorized as low. 

Some of the obstacles found included inflexible time, lack of knowledge, lack of 

outreach, lack of mentoring and guidance, etc.; The role of the madrasa head in 

supporting the implementation of the Continuing Professional Development 

(CPD) program in Teacher Working Group 016, Gringsing District, Batang 

Regency in 2023 includes the roles of educator, manager, administrator, 

supervisor, leader, innovator, and motivator.  

The implications of implementing the Continuing Professional Development 

(CPD) program in the Teacher Working Group 016, Gringsing District, Batang 

Regency in 2023 are to help teachers master knowledge and technology in order 

to organize better learning and develop teacher skills in presenting 21st century 

learning. In addition, the impact of CPD is able to improve student achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kepala madrasah memiliki kedudukan yang sangat penting sehingga 

kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mempengaruhi, 

mendorong, dan mengarahkan bawahannya untuk dapat melaksanakan 

perintah dalam rangka tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan 

(Tanjung, 2021: 85-100). Kepala madrasah memiliki peran sebagai manajer, 

administrator, inovator, motivator, dan supervisor yang dalam hal ini berguna 

dalam mengelola suatu lembaga pendidikan yang bermutu. Kepala madrasah 

juga merupakan pemimpin pendidikan yang bertugas untuk memberikan 

kenyamanan bagi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga 

guru dapat memberikan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 

menyenanngkan dan peserta didik dapat senang dalam mengikuti 

pembelajaran (Rohaenah, 2019: 155-161).  

Salah satu regulasi yang diterbitkan oleh pemerintah dalam rangka 

meningkatkan kualitas guru melalui Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 2018 adalah Tentang Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan Guru. Regulasi ini ditetapkan sebagai acuan 

bagi guru-guru madrasah. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru 

adalah pengembangan kompetensi untuk guru yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan dalam rangka mengembangkan kompetensi guru.  
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Sebagai bentuk program yang dilaksanakan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dan agar pelaksanaan PKB akan berjalan dengan baik maka 

perlu adanya pembinaan dari pejabat-pejabat yang berwenang, salah satunya 

adalah kepala madrasah (Hatimah & Nurochmah, 2020: 188-196). Di sekolah, 

kepala madrasah wajib dan berhak membina guru untuk menghasilkan guru 

yang profesional. Kepala sekolah selaku educator, manajer, administrator, 

supervisor, leader, inovator, dan motivator memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mengarahkan dan mendorong guru untuk menjalankan PKB 

dengan baik dalam rangka pengembangan keprofesiannya. Dijelaskan lebih 

lanjut, kepala madrasah dengan segala perannya tersebut seyogyanya dapat 

membantu pelaksanaan pelaksanaan kompetensi professional guru terutama 

dalam unsur-unsur pengembangan keprofesian berkelanjutan (Wasono, 2019: 

90-107). 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bertujuan untuk menyiapkan 

guru agar memiliki kompetensi yang menjadi tuntutan di masa depan. 

Pengembangkan Keprofesian Berkelanjutan adalah bentuk pembelajaran 

berkelanjutan bagi guru yang merupakan kendaraan utama dalam upaya 

membaca perubahan yang diinginkan berkaitan dengan keberhasilan siswa 

(Yuliana, 2014). PKB Guru bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap profesional Guru dalam mengemban tugas sebagai 

pendidik (Hatimah & Nurochmah, 2020: 188-196). Kemdikbud menjelaskan 

bahwa PKB adalah “pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan 
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profesionalismenya sehingga guru dapat meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan dan keterampilannya untuk melaksanakan proses pembelajaran 

secara profesional” (Kemdikbud, 2019). 

Kecamatan Gringsing adalah salah satu kecamatan yang berada di 

wilayah kabupaten Batang, yang memiliki 18 Madrasah Ibtidaiayah dan 

termasuk satu-satunya madrasah terbanyak di Kabupaten Batang. Letak 

wilayah Kecamatan Gringsing yang berada di perbatasan antara 2 kabupaten 

yaitu Kabupaten Kendal dan Kabupaten Batang. Di Kecamatan Gringsing 

mempunyai 16 kelompok kerja guru madrasah, salah satunya KKG 016, di 

KKG 016 mempunyai anggota 4 Madrasah antara lain Madrasah Ibtidaiyah 

Kebondalem 01, Madrasah Ibtidaiyah Kebondalem 02, Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Yosorejo 01 dan Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Yosorejo 02. 

Kelompok Kerja Guru (KKG) Madrasah Ibtidaiyah 016 Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang merupakan komunitas guru-guru MI yang aktif 

dalam melaksanakan kegiatan akademis. Semua MI dalam komunitas KKG 

016 telah secara aktif dan berkesinambungan melaksanakan kegiatan 

penguatan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB). Peran kepala madrasah 

sangat berpengaruh dalam menentukan kesuksesan pelaksanaan PKB. 

Besarnya peran kepala madarasah dalam upaya pengembangan PKB guru 

menjadikan guru semakin semangat dalam mengembangkan kompetensi diri. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru yang tergabung dalam komunitas 

KKG 016 menjelaskan bahwa selama ini sekolah dengan didampingi kepala 
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madrasah telah memfasilitasi dan sangat mendukung kegiatan pengembangan 

kompetensi guru khususnya dalam pembuatan PKB. 

Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang peran kepala madrasah 

dalam pengembangan keprofesionalan berkelanjutan guru. Seperti dalam 

penelitian Ari Gunawan dan Susiati Alwy yang menghasilkan temuan tentang 

bagaimana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan PKB bagi guru-guru.  

Selanjutnya adalah temuan dari Hatimah dan Nurochmah yang menunjukkan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai inovator dalam  mengembangkan PKB 

guru. Temuan-temuan tersebut lebih memfokuskan kepada bagaimana peran 

sekolah khususnya sebagai inovator dalam mengembangkan PKB Guru. 

Sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji selanjutnya adalah akan 

menganalisis peran kepala madrasah baik sebagai manajer, administrator, 

inovator, motivator, dan supervisor dalam penguatan PKB Guru. Selain itu 

penelitian ini akan mengkaji tentang implikasinya dari adanya PKB yang telah 

dilakukan, baik dampak bagi guru maupun bagi siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Kepala Madrasah dalam Penguatan 

Pengembangan Keprofesionalan berkelanjuran (PKB) Kelompok Kerja Guru 

016 kecamatan Gringsing Kabupaten Batang Tahun 2023” Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggali sejauh mana serta bagaimana peran kepala 

madrasah dalam program PKB. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Guru telah aktif mengikuti kelompok kerja guru namun masih kurang 

banyak karya PKB yang dihasilkan. 

2. Kurang optimalnya peran kepala madrasah dalam memiliki kompetensi 

manajer, administrator, inovator, motivator, dan supervisor dalam program 

pengembangan keprofesian berkelanjutan guru. 

3. Dampak pengembangan keprofesian berkelanjutan guru masih kurang 

diberdayakan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kualitas peserta didik.  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kelompok Kerja Guru dalam penelitian ini dibatasi di Kelompok Kerja 

Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang Tahun 2023. 

2. Dampak atau implikasi pengembangan keprofesian berkelanjutan dibatasi 

pada aspek kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik.  

 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan program Pengembangan Keprofesionalan 

Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang Tahun 2023?  

2. Bagaimana peran kepala madrasah dalam mendukung pelaksanaan 

program Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di 

Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang 

Tahun 2023?  

3. Bagaimana implikasi pelaksanaan program Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) bagi profesionalisme guru di 

Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang 

Tahun 2023?  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis pelaksanaan program Pengembangan Keprofesionalan 

Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang Tahun 2023. 

2. Untuk menganalisis peran kepala madrasah dalam mendukung 

pelaksanaan program Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan 

(PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten 

Tahun 2023. 

3. Untuk menganalisis implikasi pelaksanaan program Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) bagi profesionalisme guru di 
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Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang 

Tahun 2023. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Memperkaya literasi tentang implementasi Pengembangan 

Keprofesionalan berkelanjutan (PKB) pada Kelompok Kerja Guru MI. 

b. Menambah wawasan tentang peran kepala madrasah dalam mendukung 

pelaksanaan program Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan di 

Kelompok Kerja Guru MI. 

c. Menambah wawasan tentang hasil pelaksanaan program Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan di Kelompok Kerja Guru MI 

2. Manfaat secara praktis 

a. Meningkatnya kompetensi keprofesian guru MI setelah melakukan 

pembuatan PKB. 

b. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendukung pelaksanaan program 

Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan di Kelompok Kerja 

Guru MI. 

c. Peserta didik memperoleh jaminan pelayanan dan pengalaman belajar 

yang efektif. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan data penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Program Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di 

Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang 

Tahun 2023 terdiri dari program pengembangan diri, publikasi ilmiah dan 

program karya inovatif yang dapat dikategorikan rendah. Beberapa 

hambatan yang ditemukan diantaranya waktu yang tidak fleksibel, 

kurangnya pengetahuan, kurangnya sosialisasi, kurangnya pendampingan 

dan pengarahan, dan lain-lain. 

2. Peran kepala madrasah dalam mendukung pelaksanaan program 

Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja 

Guru 016 Kecamatan Gringsing Kabupaten Tahun 2023 diantaranya peran 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan 

motivator. 

3. Implikasi pelaksanaan program Pengembangan Keprofesionalan 

Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru 016 Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang Tahun 2023 yaitu membantu guru menguasai 

pengetahuan dan teknologi guna penyelenggaraan pembelajaran yang 

lebih baik serta mengembangkan keterampilan guru dalam menyajikan 
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pembelajaran abad 21. Selain itu, dampak adanya PKB adalah mampu 

meningkatkan prestasi peserta didik. 

 

7.2. Implikasi 

Implikasi penelitian pelaksanaan program Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) di Kelompok Kerja Guru dapat 

mencakup beberapa hal berikut: Pertama, Hasil penelitian tersebut dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas program PKB 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Implikasinya adalah pengembangan 

keprofesionalan yang berkelanjutan dapat berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi, menerapkan metode 

pengajaran yang inovatif, dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kedua, penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan yang spesifik bagi kelompok kerja guru. Implikasinya adalah 

program PKB dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh kelompok kerja guru tersebut, sehingga dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi peningkatan keprofesionalan mereka. 

Ketiga, penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga dalam 

pengembangan kurikulum dan materi PKB yang relevan dengan konteks 

kelompok kerja guru. Implikasinya adalah program PKB dapat disusun 

dengan berdasarkan kebutuhan dan prioritas yang teridentifikasi, sehingga 

dapat menghasilkan hasil yang lebih efektif dan bermanfaat. 
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Keempat, penelitian ini dapat mempromosikan kolaborasi antara guru-

guru dalam mengembangkan keprofesionalan mereka. Implikasinya adalah 

adanya ruang untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik 

antara anggota kelompok kerja guru, yang dapat saling memperkaya dan 

meningkatkan kualitas pengajaran secara kolektif. Terakhir, temuan 

penelitian ini dapat memberikan landasan bagi pengembangan kebijakan dan 

dukungan institusional yang lebih baik dalam implementasi program PKB di 

tingkat kelompok kerja guru. Implikasinya adalah peningkatan kesadaran 

akan pentingnya dukungan dan insentif untuk partisipasi aktif dalam program 

PKB, serta peran lembaga pendidikan dalam memfasilitasi dan memperkuat 

pelaksanaan program tersebut. 

 

7.3. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat direkomendasikan beberapa 

hal sebagai berikut. Bagi pihak sekolah, agar Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) dapat terlaksana dengan lebih baik lagi, maka perlu 

adanya kajian berupa informasi yang disampaikan kepada guru-guru 

khususnya guru tetap di sekolah agar melaksanakan tugasnya dalam PKB 

demi terwujudnya guru yang profesional. Bagi bidang keilmuan/ pendidikan, 

agar Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di sekolah dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka peninjauan atau evaluasi 

terhadap penetapan agar tidak terjadi kesalahan persepsi pada pelaksanaan di 

satuan pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan. Bagi pihak 
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pemerintah, agar Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di sekolah 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka pemerintah dipandang 

perlu untuk mengetahui komponen utama dan pendukung pada pengambilan 

keputusan tentang Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).” 
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